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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan rahmat Allah SWT, Prosiding Kongres XVII dan Seminar Ilmiah Nasional
Perhimpunan Fitopatologi Indonesia dapat diterbitkan, Prosiding ini diterbitkan berdasarkan
bahan yang disampaikan pada seminar nasional di Bandung tanggal 6-8 Agustus 2003, baik
yang disampaikan secara lisan maupun poster.

Dewan penyunting telah melakukan penyuntingan terhadap kandungan ilmiah dan cara
penulisan makalah namun Dewan Penyunting tidak melakukan penelitian orisinalitas makalah
schingga keabsahan makalah menjadi tanggung jawab masing-masing penulis. Dewan
penyunting dengan sangat menyesal tidak dapat menerbitkan semua makalah dalam prosiding
ini karena: disclcksi sebagai artikel dalam jurnal Fitopatologi Indonesia, makalah tidak kembali
ke Dewan Penyunting setelah dikembalikan ke penulis untuk perbaikan, karena ditarik oleh
penulisnya atau tidak ada filenya.

Dewan penyunting mohon maaf sebesar-besarnya atas keterlambatan penerbitan prosiding
karena kendala teknis, antara lain format makalah yang tidak seragam.

Dewan Penyunting mengharapkan saran & masukan terutama untuk perbaikan prosiding
PFI tahun-tahun selanjutnya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Segunung, 2004

Dewan Penyunting
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SAMBUTAN KETUA
PERHIMPUNAN FITOPATOLOGI INDONESIA

Ass. Wr. Wb. dan Salam Secjahtera bagi kita semua

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Besar dan Maha
Kuasa atas karunia, berkah dan rachmat-Nya, sehingga kita dapat berkumpul menghadiri
dan memeriahkan Kongres dan Seminar Nasional (KSN) Perhimpunan Fitopatologi
Indonesia yang ke XVII di Bandung. Selamat datang di kampus Universitas Padjadjaran
Bandung.

Kongres dan Seminar nasional PFI ini dihadiri oleh lebih dari 200 peserta dari
berbagai wilayah Indonesia dan negara Australia. Disamping para anggota PFI sendiri
dan peminat fitopatologi, hadir pula para undangan terhormat dari berbagai instansi dan
para anggota PF] masa depan. Jumlah makalah mencapai 125 buah, yang terdiri dari 8
makalah utama yang disampaikan secara pleno di hari pertama, 89 makalah lisan yang
disampaikan pada waktu seminar selama 2 hari, dan 28 buah poster yang diskusinya akan
dilaksanakan pada hari ketiga.

KSN kali ini lebih membuka profesionalisme Perhimpunan dengan
mengantisipasi dampak-dampak yang mungkin terjadi akibat globalisasi dengan segala
tantangan, peluang, lingkungan strategis dan isu-isu yang mempengaruhinya. Enam dari
sembilan makalah utama yang disampaikan lebih kepada pandangan-pandangan PFI di
masa depan. Kekuatan PFI yang berupa ragam anggota, ragam kepakaran yang menyebar
hampir di seluruh wilayah negeri ini, dari Aceh sampai Irian, seyogianya dapat dirasakan
manfaatnya dalam pembangunan nasional pertanian pada umumnya, khususnya dalam
pengendalian penyakit tanaman. Hal ini akan merupakan wujud kinerja Perhimpunan
yang tertulis pada Asas dan Tujuan Anggaran Dasar Perhimpunan Fitopatologi Indonesia
(Bab II, pasal 5).

Tidak diragukan bahwa Anggota PFI dari berbagai Komda sudah banyak yang
melakukan kerjasama dengan pihak lain. Namun kebanyakan dari kerjasama tersebut atas
nama institusi dimana para anggota bernaung atau atas nama pribadi (sebagai konsultan
misalnya). Kerjasama resmi dengan bendera PFI nampaknya baru akan dimulai pada
Kongres kali ini. Untuk itu, melalui kesempatan ini saya atas nama Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian mengundang teman-teman para
nematologist untuk menghadiri pertemuan yang akan dilaksanakan besok jam 10.00-
12.00 di Aula gedung ini, untuk membahas masalah dan tindak lanjut pengendalian
nematoda sista kuning (NSK) yang sudah mewabah di berbagai daerah yang mungkin
akan menjadi epidemik seperti virus keriting kuning Gemini pada tanaman cabai dan
tomat. Semoga PFI, melalui anda para nematologist, dapat berkontribusi nyata dalam
menangani salah satu masalah nasional ini.

Pada kesempatan ini saya menyampaikan terima dan rasa hormat sebesar-
besarnya kepada pimpinan Universitas Padjadjaran, Badan Litbang Pertanian, serta PT.
Syngenta Plant Protection, para undangan, para pengurus dan anggota PFI, para donatur
dan sponsor, serta semua pihak yang telah mensukseskan KSN PFI XVII ini. Secara
khusus saya ingin menyampaikan terima kasih dan rasa bangga kepada seluruh jajaran

panitia pelaksana atas kekompakan dan kerja kerasnya dapat menyelenggarakan Kongres
nasional PFI pada tingkat seperti ini.
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Akhir kata saya mohon maaf pada Ibu dan Bapak peserta dan tamu undangan
apabila ada kekurangan yang tidak berkenan selama kongres dan seminar ilmiah ini
berlangsung. Semoga substansi kongres ini bermanfaat bagi kita sekalian. Amin.

Terima kasih.

Wabilahi taufik walhidayah, Ass. Wr. Wb.
Ketua PFI1 2001 - 2003

Dr.Ir. Hj. Ati Srie Duriat, APU.
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ABFIE cinnsovinaramnn £v0s s Eratyvoses 545 W6 58 V4EEVERDE 6000 100 T 0ol U8 E03 46150 8 5E 0 ia PR EETETIT 1D 81 FEeTs bobte 71-80
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Wiwiek Sri FV@RYURI ......o..oniinninniiniiniiiiiiin i e e e 111-115
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ATl WIBOWO i joivivessossivivnonsysnpamenraasspitainivgsyjenna v pirh N xR SR PV 128-133

PERPUSTIRALN FAPENTA UNEVED
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N I 71 0% T R TP PP PP 134-136
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9%
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Aplikasi Pelet Bio-Tricho pada Penanaman Secara Tunggal dan Campury,
untuk Meningkatkan Produksi Kedelai dan Menekan Penyakit Karat

Heru Adi Djatmiko dan Nur Prihatiningsih
Fakultas Pertanian Unlversitas Soedirman, Purwokerto

ABSTRACT ) ‘
This research was aimed to know the effect of Bio-Tricho on soybean yield and rust disease o

mono and mix cultivar planting. The experimental was executed using RCBD, in which two facton
were included. The first factor was cultivar of soybean, namely V,: Slamet; V,: Wilis; V3 Malabar,
Vit Slamet + Wilis; Vis: Slamet +Malabar; Vj;: Wilis + Malabar variety. The second one was
application of Bio-Tricho pellet i.e. Bo: without Bio-Tricho; By: 10 g Bio-Tricho; B;: 30 g Bio-Trichs
and B;: 50 g Bio-Tricho per planting hole. The variable observed were leaf area, number pod per plant,
and per cluster, seed number per plant, and per cluster, 100 seed weight, and seed weight per effective
plot. The result showed that Bio-Tricho pellet could increase soybean yield and suppressed rust
disease incidence.  Mix cultivar planting of soybean (Slamet + Wilis) was able in increasing the best
of number of seed per plant, number of seed per cluster, seed weight per plant, seed weight per cluster,
and seed weight per plot. The best cultivar mix which had a potential increase on plant height was
Wilis + Malabar. Cv. Slamet had the best respons on disease intensity. The cultivar mix was more
responsive than that of mono cultivar.

Key words: Bio-Tricho, soybean, rust disease

Kedelai merupakan sumber protein nabati sebagian besar penduduk Indonesia. Kebutuhan kedelai
semakin meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk, karena kedelai bermanfaat sebagai bahan
pembuatan tempe, tahu, kecap, minyak dan susu yang dirasakan semakin diminati sebagian besar
penduduk Indonesia. Meningkatnya kebutuhan kedelai di Indonesia belum dapat dipenuhi oleh
produksi dalam negeri karena rata-rata produksi per hektar baru sekitar 1 ton/ha pada tahun 1989 (BPS,
1991) sedangkan kedelai dapat berproduksi hingga 4 ton/ha (FAO, 1989). Oleh karena itu untuk
memenuhinya pemerintah harus mengimpor kedelai dari negara lain yang jumlahnya dari tahun ke
tahun selalu meningkat. Pada masa krisis ekonomi impor kedelai hampir mencapai 700 ribu ton. Hal
tersebut dapat dimengerti, karena penurunan produksi kedelai tahun 1997 dibandingkan dengan tahun
1996 saja mencapai 10,56%, yaitu dari 1,52 juta ton menjadi 1,35 juta ton, sedang pada tahun 1998
sasaran produksi yang dapat dicapai diperkirakan hanya 66,54% (Solahudin, 1998).

Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah penanaman kedelai kultivar campuran dengan Bic-
Tricho (pupuk hayati yang mengandung Trichoderma harzianum). Sistem ini diharapkan mengurangi
beban petani, baik dalam hal pemikiran maupun pembiayaan, karena dapat melakukan penghematan.
Teknologi ini juga memungkinkan untuk digabungkan dengan teknologi lain yang sekarang sedang
digalakkan karena menghemat biaya, misalnya budidaya tanpa olah tanah (TOT). .

Tujuan penelitian ini, yaitu: (a) mengetahui kemampuan Bio-Tricho dalam meningkatkan produkst
kedelai dan menekan penyakit karat baik pada penanaman kultivar tunggal maupun campuran; (b)
mengetahui penanaman kultivar tunggal dan kultivar campuran yang paling baik dalam meningkatkan
produksi kedelai dan menekan penyakit karat; (3) mengetahui dosis pelet Bio-Tricho yang memberikan
hasil kedelai paling tinggi dan dapat menekan penyakit karat; (d) mengetahui kombinasi yang paling
responsif antara penanaman kedelai kultivar tunggal dan kultivar campuran dengan Bio-Tricho dalam
meningkatkan produksi dan menekan penyakit karat.

BAHAN DAN METODE

Penclitian dilaksanakan di lapangan percobaan Fakultas Pertanian UNSOED mulai bulan Jul
sampai dengan Nopember 2002,
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Faktor yang dicoba dalam penelitian ini, yaitu : Faktor I: Kultivar kedelai yang terdiri dari: Vy: cv
Slamet, Vy: ev Wilis, Vy: cv Malabar, Vy;: Slamet + Wilis, V,y: Slamet + Malabar, V,;: Wilis
+Malabar. Faktor 11: perlakuan pelet Bio-Tricho yang terdiri dari: Bo: tanpa Bio-Tricho, B,: pemberian
Bio-Tricho 10 g, B,: pemberian Bio-Tricho 30 g, dan By: pemberian Bio-Trichg 50 g. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok tiga ulangan.

Varinbel yang diamati meliputi : (1) Intensitas penyakit karat daun; (2) luas daun; (3) Jumlah polong
per tanaman; (4) Jumlah polong per rumpun; (5) Jumlah biji per tanaman; (6) Jumlah biji per rumpun;
(7) Bobot biji per tanaman; (8) Bobot biji per rumpun; (9) Bobot 100 biji; (10) Bobot biji per petak
efektif. Data dianalisis dengan analisis varian (uji F), apabila terdapat keragaman dilanjutkan dengan
DMRT taraf 5% untuk mengetahui perlakuan yang memberikan hasil paling baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ragam terhadap semua peubah yang diamati menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
pengaruh varietas dan perlakuan pellet Bio-Tricho

Pengaruh Kultivar Tunggal dan Kultivar Campuran Terhadap Komponen Pertumbuhan,

Produksi dan Penyakit. Pengaruh kultivar tunggal dan campuran terhadap komponen pertumbuhan,
produksi, dan penyakit disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata komponen pertumbuhan, produksi, dan penyakit pada kultivar tunggal dan campuran

T Ld Bbt Bbr Bb 100  Bb/pt P

Perl P
o (em)(emy Boroet Gy @ b)) efekif (%)
Vi 24,99¢d 72,16a 40,66 b 120,83cd  20,74b 62,62¢ 4,42b 13,31b 12,35a 80,16b 32,444
V; 24,524 49,78¢ 3763 ¢ 112,72d 20,85b  62,57c 3,65d 10,95d 10,39d 66,14c 35,03b

Vi 26,03bc 60,73¢  3847c¢ 115,04d  2530a 75,09ab 3,93c 11,79¢ 1227a 70,28¢c 35,63b
Via  2610bc  62,72c 46,042 134,112 24,50a 73,09 4,82a 14,47a 1135¢ 87.3%a 33,72
Vs  27,02b  67,57b  41,66b 124,38bc  26,62a  79,70a 4,79a 14,382 12,01ab 86,58a 35.36b
Vn 28142 57.53d  43.46ab__ 129,70ab  2540a  7590ab  4,36b 13,12b 11,58bc 79.39b 3820a

Keterangan: Tt tinggi tanaman; Ld: luas daun; Jbt: jumlah biji per tanaman; Jbr: jumlah biji per
rumpun; Jpt: jumlah polong per tanaman; Jpr: jumlah polong per rumpun; Bbt: bobot biji
per tanaman; Bbr: bobot biji per rumpun; Bb: bobot biji; Bb/pt: bobot biji per petak; IP:
intensitas penyakit

Tabel 1 menunjukkan bahwa percampuran kultivar Wilis + Malabar (V23) mempunyai pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan yang lain, sedangkan kultivar Slamet secara tunggal (V|) mempunyai
kemampuan yang baik dalam meningkatkan luas daun. Pada komponen produksi menunjukkan bahwa
percampuran kultivar Slamet + Wilis (V,2) mempunyai kemampuan yang baik dalam meningkatkan
produksi di antaranya yaitu jumlah biji per tanaman, jumlah biji per rumpun, bobot biji per tanaman,
bobot biji per rumpun, dan bobot biji per petak efektif, Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Brim
dan Schutz (1986, sit. Utomo, 2001), yang menyatakan bahwa pada kombinasi_genotype tertentu,
kultivar campuran dapat menghasilkan biji lebih banyak dibandingkan genotype tunggal terbaik, karena
lebih efisien dalam memanfaatkan keadaan lingkungan atau ada interaksi antar genotype. Selanjutnya
menurut Clay dan Allard (1969, sir. Utomo, 2001), percampuran kultivar lebih stabil pada berbagai
keadaan lingkungan, dan berkurangnya serangan hama dan patogen. Hasil penelitian Djatmiko (2001),
menunjukkan bahwa percampuran kedelai kultivar Slamet dan Sindoro mempunyai kemampuan paling
baik dalam meningkatkan produksi,

Kedelai kultivar Slamet secara tunggal mempunyai kemampuan yang paling baik dalam menekan
intensitas penyakit dibandingkan dengan kultivar kedelai yang lain yaitu kedelai kultivar Wilis,
Malabar, maupun percampuran kultivar Slamet dan Wilis, Slamet dan Malabar, serta Wilis dan
Malabar,

Pengaruh Bio-Tricho pada Kultivar secara Tunggal dan Campuran terhadap Komponen
Pertumbuban, Produksi, dan Penyakit, Pengaruh Bio-Tricho pada kultivar secara murrni dan
campuran terhadap komponen pertumbuhan, produksi, dan penyakit disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata komponen pertumbuhan, produksi, dan penyakit pada kultivar tunggal dan
campuran yang diperlakukan dengan Bio-Tricho

Perlaku n 1d Ibt Jbr Ipt Jpr Dbt Bbr Bb100  Bb/pt P
an (cm) (em’) : (2) (2) biji(g)  efektif (%)
B,  2440c  S7.64c 3387 98,66d 1833d 54,884 334d 10,054 10,98 60,79d  39,39a
B, 2507%¢  5991c  39,03c  116,54c  2205c  663lc 4,00c  1232c 11,526  74,09c  36,31b
B,  2699%  6342b  4321b 129256  24,72b 7399b 4,58b  13,77b  11,88ab 832Ib  33,48¢

By 28,08a 66,03a 49,03a 146,73a 30,51a 91,282 5,291 15,87a 12,24a 95,20a 31,09d

Keterangan: Tt: tinggi tanaman; Ld: luas daun; Jbt: jumlah biji per tanaman; Jbr: jumlah biji per
rumpun; Jpt: jumlah polong per tanaman; Jpr: jumlah polong per rumpun; Bbt: bobot biji
per tanaman; Bbr: bobot biji per rumpun; Bb: bobot biji; Bb/pt: bobot biji per petak; IP:
intensitas penyakit

Tabel 2 menunjukkan bahwa pelet Bio-Tricho dengan dosis 50 g per lubang tanam (Bs)
mempunyai kemampuan yang baik dalam meningkatkan pertumbuhan (tinggi tanaman dan luas daun),
produksi (jumlah biji per tanaman, jumlah biji per rumpun, jumlah polong per tanaman, jumlah polong
per rumpun, bobot biji per tanaman, bobot biji per rumpun, bobot biji, dan bobot biji per petak). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak pelet Bio-Tricho yang diperlakukan ke tanah pada penanaman
secara tunggal dan campuran kultivar kedelai akan semakin baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi. Kemampuan pelet Bio-Tricho tersebut mendukung pernyataan Landecker (1996), bahwa T.
harzianum mempunyai kemampuan mendegradasi selulosa. Berdasarkan hal tersebut, maka bahan-
bahan organik yang sulit didegradasi, dengan adanya Bio-Tricho akan dengan mudah dirombak dan
siap diserap oleh tanaman, sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Djatmiko (2001), bahwa pemberian pellet 7. harzianum ke dalam
pertanaman kedelai mampu meningkatkan jumlah biji. Selain itu Bio-Tricho dengan dosis 50 g per
tanaman mempunyai kemampuan menurunkan intensitas penyakit karat daun kedelai.

Jika dilihat kombinasi antara kultivar kedelai dengan Bio-Tricho tidak berbeda nyata. Namun
kalau dilihat rata-ratanya menunjukkan bahwa percampuran kultivar kedelai yang diperlakukan dengan
Bio-Tricho masih lebih baik dibandingkan dengan kultivar kedelai secara tunggal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Bio-Tricho mempunyai kemampuan yang baik dalam meningkatkan produksi kedelai dan menekan
penyakit karat daun.

2. Penanaman secara campuran antara kedelai kultivar Slamet + Wilis mempunyai kemampuan yang
paling baik dalam meningkatkan jumlah biji per tanaman, jumlah biji per rumpun, jumlah polong
per tanaman, jumlah polong per rumpun, bobot biji per tanaman, bobot biji per rumpun, bobot biji,
dan bobot biji per petak.

3. Percampuran kultivar yang mempunyai kemampuan paling baik dalam meningkatkan tinggi
tanaman yaitu kultivar Wilis + Malabar.,

4, Sebagai kultivar tunggal yaitu Slamet mempunyai kemampuan yang paling baik dalam menekan
intensitas penyakit. ,

S. Penanaman kultivar campuran memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penanaman
tunggal.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut penanaman kultivar campuran dengan perlakuan Bio-Tricho
di lokasi yang berbeda.

2. Perlu dikaji lebih jauh tentang Bio-Tricho sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dan perannya
sebagai dekomposer.
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DISKUSI:
1. PENANYA : Hanudin (BALITHI, Cianjur) ‘
PERTANYAAN )
Darimana isolate Pf tersebut diisolasi? Sudahkah dipelajari derajat kolonisasi Pf dipermukaan
daun?
JAWABAN

Baakteri Pf diisolasi dari rhizosfir. Pf dapat juga diisolasi dari tanah dan filoplane. Derajat

kolonisasi Pf. dari daun belum dipelajari secara khusus, saran saudara menarik untuk bahan penelitian
lebih lanjut.

2. PENANYA : SusiloH. P
PERTANYAAN

Mengapa pada penggunaan kultivar campuran intensitas penyakit karat justru lebih besar dari pada
kultivar tunggal?

JAWABAN

Pencampuran antara dua kultivar tidak sesuai bila digunakan untuk menekan penyakit karat, selain
itu dilihat sifat dua kultivar tersebut yaitu agak tahan

45

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

PERHIMPUNAN FITOPATOLOGI INDONESIA

Bekerjasama dengan
UNIVERSITAS PADJADJARAN,
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PERTANIAN
Dan

PT. SYNGENTA INDONESIA

Memberikan

Sertifikat

kepada :
Jr- Aeru AdiDjatmiko mp.
Atas partisipasinya sebagai
PEMAKAL AH/PESERTA/PANITIA

Dalam Kongres Nasional XVII dan Seminar Ilmiah
Perhimpunan Fitopatologi Indonesia
di Kampus Universitas Padjadjaran

Bandung, 6-8 Agustus 2003

Ketua
SO0
L

Perhim Fitopatologi Indonesia, ?é,
S
Dr. Hj. Ati Srie Duriat, Ir.,APU Tarkus Suganda, Ir.,M.Sc.,Ph.D.

it syng'enta

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

